
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab IV 

mengenai ANALISIS PENGARUH RISIKO PEMBIAYAAN TERHADAP 

PROFITABILITAS (Studi Kasus pada Bank Muamalat Cabang Semarang), 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Data Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 

diketahui berfluktuatif. Pada bulan Oktober 2009 rasio NPF sebesar 

9.60% naik pada bulan November 2009 menjadi 10.98% dan seterusnya 

berfluktuasi. Kecenderungan perubahan tingkat rasio NPF yaitu 

mengalami kenaikan, setelah dihitung rata-rata keseluruhan kenaikan 

atau penurunan rasio NPF 30 bulan terakhir, Bank Muamalat mengalami 

kenaikan sebesar 5.99% setiap bulannya. Rasio NPF pada Bank 



 

 

 

 

 

 

Muamalat Semarang dari rata-rata NPF sebesar 5.99% maka termasuk 

dalam pembiayaan kategori “cukup sehat” pada tiap bulannya. 

2. Data Return On Asset (ROA) memiliki nilai rasio tertinggi pada bulan 

November 2011 pada angka 1.186% dan terendah pada bulan Januari 

2012 pada angka 0.110%. Kecenderungan nilai rasio ROA pada Bank 

Muamalat mengalami kenaikan dan penurunan, dari rata-rata rasio ROA 

Bank Muamalat mengalami kenaikan dan penurunan berkisar pada 

angka 0.699% setiap bulannya. Adapun penilaian tingkat kesehatan 

bank berdasarkan ROA, Bank Mualamat diklasifikasikan mengalami 

kenaikan sebesar 0.699% dan dikategorikan pada “perolehan laba cukup 

tinggi”. 

3. Dari hasil pengujian regresi linier sederhana, arah hubungan dari 

persamaan regresi yang muncul menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang tidak searah antara variabel X dengan variabel Y dengan 

menunjukkan nilai b sebesar -0.010 dengan tanda negatif (-). Berarti 

bahwa peningkatan perubahan pembiayaan NPF akan menurunkan 

tingkat ROA. Koefisien -0.010, bahwa setiap kenaikan NPF sebesar 1 

(dengan asumsi variabel lainnya konstan), maka akan mengurangi 

tingkat profitabilitas ROA sebesar 0.010%. Dan nilai tersebut 

membuktikan kebenaran dan diterimanya hipotesis “Adanya pengaruh 



 

 

 

 

 

 

negatif risiko pembiayaan (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Cabang Semarang”. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka selanjutnya 

peneliti menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

dapat disampaikan penulis adalah: 

1. Seiring dengan terus bertambahnya total pembiayaan yang disalurkan 

Bank Muamalat, maka dalam rangka mengantisipasi melonjaknya risiko 

pembiayaan pihak manajemen harus lebih selektif dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada para nasabah dan harus terus melaksanakan upaya 

pembinaan dan pengawasan terhadap para debitur secara rutin sehingga 

diharapkan dapat memperkecil kemungkinan kerugian yang dialami 

debitur atas pembiayaan yang dikelola. 

2. Profitabilitas (Return On Asset) menunjukkan produktivitas bank dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, kualitasnya harus terus 

ditingkatkan agar profitabilitas (ROA) bank dapat terus berada diatas 

standar Bank Indonesia, sehingga bank tetap dapat menghasilkan laba 

dan memiliki aset yang cukup untuk mewujudkan kinerja keuangan 

bank yang lebih baik. 



 

 

 

 

 

 

3. Persamaan regresi menyatakan adanya pengaruh negatif risiko 

pembiayaan terhadap profitabilitas, maka disarankan agar Bank 

Muamalat dapat menekan jumlah pembiayaan bermasalah (NPF) 

dengan mengoptimalkan kolektabilitas pembiayaan yang diberikan 

terhadap para debiturnya sehingga perolehan laba meningkat dan 

berpengaruh baik bagi profitabilitas Bank Muamalat Cabang Semarang. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya, yang akan meneliti mengenai tingkat 

profitabilitas sebaiknya melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

profitabilitas, diantaranya indikator permodalan (CAR), Rasio Efisiensi 

Operasional (REO) atau tingkat efisiensi bank dalam menjalankan 

operasionalnya, dan rasio likuiditas (FDR). Jadi, tidak hanya melihat 

dari aktivitas usaha khususnya pembiayaan saja, tetapi juga 

memperhatikan rasio keuangan secara keseluruhan, sehingga dapat 

melihat kinerja keuangan secara utuh. 

 

5.3. Penutup  

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas 

penyusunan skripsi ini dengan baik dan lancar. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

meskipun penulis telah mengusahakan semaksimal mungkin. Hal ini 



 

 

 

 

 

 

disebabkan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

demi kesempurnaan skripsi ini.  

Akhirnya, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan pembaca pada umumnya. Amiin. 
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